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KATA PENGANTA

Rencana Kerja (RENJA) Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Tahun 2020,
merupakan dokumen dasar dalam penyusunan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP), dalam rangka mewujutkan pemerintahan yang efektif, transparan,
akuntabel serta mempunyai orentasi pada hasil yang diharapkan.

Rencana Kerja Tahunan ini merupakan penjabaran lebih lanjut dari Rencana
Strategi (RENSTRA) Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja 2018-2023. Rencana Kerja
(Renja) juga menggambarkan tingkat pencapaian sasaran ataupun tujuan yang akan
di capai pada tahun 2020 sebagai penjabaran dari visi, misi dan startegi. Selain itu
Rencana Kerja Tahunan ini juga memuat berbagai program yang dijabarkan lebih
lanjut dalam berbagai macam kegiatan

Rencana Kerja (Renja) Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo
juga memuat tentang indikator-indikator kinerja kegiatan berupa masukan (input),
keluaran (output) dan hasil (outcome) yang secara langsung atau tidak langsung dapat
mengidentifikasi sejauh mana keberhasilan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
dalam rangka pencapaian sasaran. Sehingga dengan dokumen rencana kerja juga
merupakan suatu jembatan yang menghubungkan antara rencana strategi yang telah
ditetapkan dan laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dengan sistem
penganggarannya. Pada tahun 2020 Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten
Nagekeo merencanakan 7 program yang dijabarakan lebih lanjut dalam 20 kegiatan
untuk mencapai 2 sasaran yang ditetapkan dalam Rencana Strategi (RENSTRA),
dengan total anggaran sebesar Rp.2.584.345.000, yang dirincikan pada Sekretariat
sebesar Rp.263.409.000,- urusan wajib Tenaga Kerja sebesar Rp.1.677.145.000,- dan

urusan pilihan Transmigrasi sebesar Rp.643.791.000,-

—Des LOWA MARSELINUS
Pembina Utama Muda - 1V/c
NIP. 19620527 199203 1010




DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR , i
DAFTAR ISI ii
BAB 1 t PENDAHULUAN ..ccomsnnscs s sosumsnnnnissanmssmass samasmnsars R —— 1-3
1.2, [aiemr BIeVISIME oo sscamens s s oommmnns o155 A0 Q0GAT 81§ SA5REREAITTS SoMEER 1
1.2: Jandasa FIURIIIR; «oamamisy Cbmiuasi. | § 5 ssaasins Vs o sbwiitdess d 5 s tmbin i 1-2
P80 RIREET S T .. . . o cmios. - a4  olsi5 ViRt o b st it s s i 2-3
1.4. Sistimatika Penyusunan ...........cccoceeiiiiiiiiiiiiiniiiiiiieeans 3
BAB II : EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2019 .....cccccaceeeee 4-41
2.1. EvaluasiRenja Tahun 2019.........ccoiiiiiiiiiiiiiiiiiceene, 4-22
332, Alkuntahilitas Ketatgan Tamm 2009. ... ... i oo oo 22-24
2.3. Analisi Pelayanan ......cccooevvviiiiiiiiiiiiiieee e 25
2.4. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi............... 25-31
2.5. Reviw Terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2020 ............ 31
2.6. Penelaahan Usulan Program Kegiatan Masyarakat ............... 31-36
2.7. ldentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tupoksi .................. 37-39
2.8. Kondisiyang Diinginkan dan Proyeksi Kedepan .................... 39-40
2.9. Penelaan usulan Program ...........cccoeeeiiviniiniiiiiiniiiiieaee, 40-41
BAB III : TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN .......... . 42-49
3.1. Telaan Terhadap Kebijakan Nasional ................cccoevvvvininennn.. 42
80 I i | 6 SIS SRS 43
3.3, SASATAIN .ottt 43
5.4, Program. dan Keglatah Talun 2020 . ..omee s sovimenniiis s sopassiasss 44-45
3.5. Pagu Indikatif Tahun 2020 .......cc.coiviviiiiiiiiiiiiieeee, 45-49
BAB IV INDIKATOR KINERJA PELAYANAN ...cccotetecerecececececececscncens 50-51
4.1. Indikator Kinerja .....co.oiveniiiiiii e 50-51
BAB V FENIITIR «omisigermmaqotns e s st ifsiaanissibaimmsmsssies 52

Lampiran :

1. RKPD Induk Tahun 2020

2. RKPD Perubahan Tahun 2020
3. Renja Perubahan Tahun 2020



1.1

1.2

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rencana pembangunan tahunan Perangkat Daerah, yang selanjutnya
disebut Rencana Kerja Perangkat Daerah (RENJA-PD), adalah Dokumen
Perencanaan Perangkat Daerah untuk periode satu (1) tahun sebagai
penjabaran dari Rencana Strategis (Renstra) Dinas Transmigrasi dan Tenaga
Kerja Kabupaten Nagekeo yang mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD).

Penyusunan Rencana Kerja Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja
Kabupaten Nagekeo memperhatikan dan mensinergikan dengan RPJM
Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI, RPJM Propinsi Nusa
Tenggara Timur, Renstra Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja, serta
dokumen lainnya yang berhubungan dengan Ketenagakerjaan dan
Ketransmigrasian.

Rencana Kerja Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Tahun 2020,
diarahkan untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi urusan
pemerintahan daerah di bidang Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasi.
RENJA Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo adalah
dokumen teknis operasional yang merupakan pedoman penyusunan
rencana program kerja tahunan selama tahun 2020. Sedangkan fungsinya
adalah sebagai pedoman dalam pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan

kerja agar lebih terarah sesuai dengan visi, misi Bupati dan Wakil Bupati
periode 2018-2023

Landasan Hukum

Landasan Hukum Penyusunan Rencana Kerja Dinas Transmigrasi
dan Tenaga Kerja tahun 2020 adalah :
1. Undang- Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional;

3. Undang - undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah;
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Transmigrasi dan Tenaga Kerja Tahun 2018-2023.

T AT ik o

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844};

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
pembangunan Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 13
tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik IndonesiaNomor 59
Tahun 2007 tentang Perubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik IndonesiaNomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan daerah;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 54
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik IndonesiaNomor 21
Tahun 2011 tentang Perubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan daerah;

10. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Nagekeo Nomor 2 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Perangkat Daerah
Kabupaten Nagekeo;

Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Transmigrasi dan

Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo Tahun 2020 ini adalah untuk menentukan

arah dan tujuan pelaksanaan pembangunan sektor transmigrasi dan tenaga

kerja tahun berjalan yang selaras dengan Rencana Strategis (Renstra) Dinas

et E Tt R s
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Sedangkan tujuan disusunnya Rencana Kerja (Renja) Dinas

Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo tahun 2020 adalah :

¥

Untuk dapat digunakan sebagai instrument dalam mengukur efisensi
dan efektifitas kinerja penyusunan rencana program dan kegiatan
Penjabaran visi dan misi Kepala Daerah terpilih kedalam program dan
kegiatan Bidang Transmigrasi dan Tenaga Kerja

Untuk evaluasi pelaksanaan program/kegiatan instansi guna
mengetahui sejauh mana capaian kinerja yang tercantum dalam

Rencana Kinerja Tahunan sebagai wujud dari kinerja Perangkat Daerah
pada tahun 2020.

Sistematika Penyusunan

Sistematika penyusunan rencana kerja Dinas Transmigrasi dan

Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo tahun anggaran 2019 terdiri atas :
BAB I Pendahuluan;
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Latar Belakang
Landasan Hukum
Maksud dan Tujuan

Sistematika Penyusunan

BAB II Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu

2.1
%2
2.3
2.4
2.5
2.6

Evaluasi pelaksanaan Renja Tahun lalu dan capaian Renstra PD

Akuntabilitas keuangan tahun lalu
Analisis kinerja pelayanan PD
[su-isu penting penyelenggaraan tupoksi PD

Reviw terhadap rancangan awal RKPD tahun ini

.Penelahaan usulan program dan kegiatan masyarakat

BABA III Tujusn, Sasaran, Program dan Kegiatan

3.1
3.2
3.3

Telaan terhadap kebijakan Nasional
Tujuan dan Sasaran Renja Dinas

Program dan kegiatan

BAB IV Penutup

Lampiran-lampiran :



BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA TAHUN 2019

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2019
Hasil pelaksanaan terhadap Renja dan capaian Renstra Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja tahun 2019 pada urusan

wajib bukan pelayanan dasar Tenaga Kerja dan urusan pilihan Transmigrasi

Tabel 2.1.1
Pengukuran Kinerja Tahun 2019

7 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 | Urusan Meningkatnya | 1 | Prosentase Program
wajib bukan | kompetensi pelayanan o o 0 Pelayanan
pelayanan dan administrasi . 105 Oohay | 20 Administrasi 259.546.000 | 256.364.404 | 3.181.596 99 %
dasar produktivitas yang baik Perkantoran
Ten.aga tenaga kerja 2 Persentase Program
Kerja Peningkatan
perencanaan
2 Pengembangan
R e e, % 100% 100% 100 | Sistem
pembanguna ° ° ° B 22.953.000 22.951.000 | 2.000 100 %
n daerah yang p T
Capaian Kinerja
tepat waktu
dan Keuangan
31 Jumlah Program
angkatan kerja Peningakatan
yang memiliki orang 86 86 100 | Kualitas dan i
sertifikat Produktivitas 214.084.000 205.800.300 | 8.283.700 96 %
keahlian (org) Tenaga Kerja
e S S O TR R s U AR S SR i S < S O
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4 | Jumlah
Program
angkatan :
kerja yan oran 50 45 90 BSAIRRIAR
S ° Kesempatan 69.576.000 | 64.961.464 | 4.614.536 | 93%
mendapatkan :
. Kerja
kerja
5 | Prosentase
SHAEIENE | o 52% 529% 100
Kerja yang Program
diselesaikan Perlindungan
6 | Persentase dan
Kepesertaan Pengembangan | 64.593.000 48.673.000 15.920.000 | 75,35%
i Lemb
laminan )y, 50% 47% g9q | SMvAEA
Ketenagakerj Ketenagakerjaan
aan
(JAMSOSTEK)
Urusan Meningkatnya | 1 | Jumlah Program
Pilihan kesejahteraan kawasan SKP 1 1 100 Pengembangan
Transmigrasi | Masyarakat transmigrasi Wilayah 1.401.393.000 | 1.368.885.926 | 32.507.074 98 %
transmigrant baru Transmigrasi
2 | Jumlah KK
t S
S KK 90 90 100
yang telah Program
mandiri i i
Transmigrasi 135.635.000 | 135.430.000 | 205.000 | 100%
3 | Jumlah warga Lokal
transmigrasi onang 30 30 100
yang terlatih
Rata - rata capaian 98% JUMLAH 2.167.780.000 | 2.103.066.094 64.713.906 | 97,01%
|
RENCANA KERJA DINAS TRANSNAKE, B
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a. Capaian Kinerja Organisasi Tahun 2019

Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja

tahun 2019 dilakukan dengan cara membandingkan antara target pencapaian

indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam Penetapan Kinerja (PK) Dinas

Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo tahun 2019 dengan

realisasinya. Tingkat capaian kinerja berdasarkan hasil pengukurannya dapat

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Urusan wajib bukan pelayanan dasar Tenaga Kerja

Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo dalam upaya
Meningkatkan kompotensi dan produktifitas tenaga kerja melalui 2 (dua)
indikator kinerja utama yaitu Jumlah angkatan kerja yang memiliki
sertifikat keahlian dan Jumlah angkatan kerja yang mendapatkan
kerja dengan dua (2) indikator kinerja pendukung yaitu (1) Persentase
penyelesaian kasus hubungan industrial, (2) Persentase kepesertaan
jaminan ketenagakerjaan (JAMSOSTEK). Target capaian Jumlah angkatan
kerja yang memiliki sertifikat keahlian di Kabupaten Nagekeo tahun 2019
adalah sebanyak 86 orang dan capaian 100%, sedangkan Jumlah Angkatan
kerja yang mendaptkan kerja sebanyak 50 orang dan capaian 90%.

Tabel 2.1.2
Sasaran Strategis : Meningkatnya Kompetensi dan Produktivitas Tenaga Kerja
(Sasaran -l Indiketor Kineria. . | Tavper . . Realisasi. = | Capaian:
Staitels s SR o S . s ) St
1 2 S 4 S
Meningkatnya Jumlah angkatan kerja |86 orang 86 orang 100%
Kompetensi dan | Y208 mendapatkan kerja)
Praduludsans Jumlah Angkatan kerja | 50 orang 45 orang 90%
Tenaga Kerja yang mendaptkan kerja

1) Menghitung jumlah angkatan kerja yang memiliki sertifikat keahlian

adalah dengan membandingkan jumlah angkatan kerja yang mengikuti
Pendidikan dan pelatihan dengan jumlah angkatan kerja yang memperoleh

sertifikat keahlian /kompotensi setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan
keterampilan.
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Jumlah angkatan kerja yang memiliki sertifikat keahlian merupakan tolak
ukur kinerja bagi pemerintah daerah yang akan menjadi indikator
penilaian keberhasilan pembangunan yang ditetapkan dengan target
sebanyak 86 orang yang memiliki sertifikat keahlian di tahun 2019.
Sertifikat kompetensi/keahlian merupakan pemberian sertifikat komtensi
secara sistimatis dan objektif melalui uji kompetensi sesuai Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKN), Standar Internasional atau
Standar Khusus. Semakin banyaknya angkatan kerja atau tenaga kerja
yang memiliki sertifikat kompetensi/keahlian, maka akan semakin besar
peluang bagi pencari kerja/tenaga kerja untuk memperoleh pekerjaan
sesuai dengan keahlian para pencari kerja sehingga diharapkan dapat
mengurangi angka pengangguran yang ada di Kabupaten Nagekeo yang
Pada tahun 2019 Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten
Nagekeo mendata ada sebanyak 86 orang yang mendaptkan sertifikat
keahlian yang dirincikan sebagai berikut :

» 6 orang memiliki sertifikat keahlian yang dikeluarkan oleh Balai Besar
Pengembangan Latihan Kerja (BBPLK) Semarang dengan jenis
keterampilan menjahit pakayan dasar anak-anak dan pakaian dewasa
wanita yang di biayai oleh BBPLK Semarang

» 8 orang memiliki sertifikat keahlian yang dikeluarkan oleh Balai Besar
Pengembangan Latihan Kerja (BBPLK) Medan dengan jenis
keterampilan Loundry, cooky dan bakery yang di biayai oleh BBPLK
Medan

> 8 orang memiliki sertifikat keahlian yang dikeluarkan oleh Balai Besar
Pengembangan Latihan Kerja (BBPLK) Bekasi dengan jenis
keterampilan perakitan komputer, pelatihan audio video boarding yang
dibiayai oleh BBPLK Bekasi

» 2 orang memiliki sertifikat keahlian yang dikeluarkan oleh Exact
Computer Enginering Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Yogyakarta dengan jenis keterampilan Autocat Cipil 3D yang dibiayai

oleh Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo

\%

2 orang memiliki sertifikat keahlian yang dikeluarkan oleh Yayasan

Karya Desa Yogyakarta dengan jenis ketererampilan jaringan perpipaan

A9 Al F L
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air bersih dengan sistem grafitasi yang dibiayai oleh Dinas
Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo

S orang memiliki sertifikat yang dikeluarkan oleh Laka Latih Kerja (LLK)
Kabupaten Ende dengan jenis keterampilan servis hp, otomotif,
meubeler dan processing pertanian yang dengan di biayai mandiri

10 orang memiliki sertifikat keahlian atau sertifikat kompetensi yang
dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi BBPLK Bandung dengan
jenis keterampilan pemeliharaan kendaraan ringan sistem injek,
pemeliharaan kendaraan ringan sistem konvensional, pengoperasian
mesin frais, tune up sepeda motor konvensional, pembuatan kode file
3D dengan sistem CAM, pengoperasian mesin frais yang dibiayai oleh
BBPLK Bandung

S orang memiliki sertifikat keahlian atau sertifikat kompetensi yang di
keluarkan oleh Balai Latihan Kerja Provinsi NTT (Kupang) dengan jenis
keterampilan meubel dengan bahan dasar bambu dan di biayai oleh
lembaga pelatihan (BLK Kupang)

36 orang memiliki sertifikat keahlian yang dikeluarkan oleh Lembaga
Pelatihan Kerja (LPK) Mitra Terampil Sejahtera Nagekeo dengan jenis
keterampilan Housekeeping yang di biayai oleh lembaga pelatihan Mitra
Terampil Sejahtera Nagekeo

4 orang memiliki sertifikat keahlian yang dikeluarkan oleh BLK
Kabupaten Ende dengan jenis keterampilan pengolahan pangan lokal
(ubi, kelapa, pisang dan ikan ) yakni olahan pisang, roti, abon ikan dan
minyak kemiri yang dibiayai oleh Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja

Kabupaten Nagekeo.

Menghitung jumlah angkatan kerja yang mendapatkan kerja adalah

dengan membandingkan jumlah angkatan kerja yang mendaftar dalam

dalam Sistem Informasi Pasar Kerja pada Dinas Transmigrasi dan Tenaga

Kerja Kabupaten Nagekeo sebanyak 150 orang, dan ada sebanyak 45 orang

yang telah memperoleh pekerjaan baik dalam maupun luar negeri melalui
mekanisme Antar Kerja Lokal (AKL), Antar Kerja Antar Daerah (AKAD),
Antar Kerja Antar Negara (AKAN), dan dapat dirincikan sebagai berikut :

»

>

17 orang bekerja pada PT Timur Sakti Setia

1 orang bekerja pada PT Gasindo Buala Sari
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2 orang bekerja di Bant NTT
7 orang bekerja pada PT Chetam Garam Indonesia

S orang bekerja pada PT Pesona Permai Indah

Y VYV V V

S orang bekerja pada Toko Sahabat

» 3 orang bekerja pada PT Sarana Mbay Utama
» 3 orang bekerja pada KOPDIT Sangosai
» 2 orang bekerja pada Surya Agung Rencana
Tabel 2.1.3
Jumlah Pencari Kerja yang Terdaftar menurut Kecamatan dan
Jenis Kelamin di Kabupaten Nagekeo Tahun 2019
No |Kecamatan | Jenis Kelamin_ Jumlah | Pendidikan | Jenis Kelamin
it i § e U o S R A ke e T e L ,'-'ilaki--‘.'&'“’f.' A e ey S R s S b NHAAY .lakj. T AT pheb's i R AR s
1. | Aesesa 29 48 Va0 SD - 4
2 Aesesa 4 o 9 SMP - 3
Selatan
3. | Boawae 10 22, 32 SLTA 1 11
4. | Keo Tengah 3 4 6 Diploma III 1 13
S. | Mauponggo 1 15 16 Sarjana Strata | 51 66
1
6. | Nangaroro 3 3 6 Sarjana Strata | 0 0
II
7. | Wolowae 4 0 4 Sarjana Strata | 0 0
111
Jumlah 53 97 150 53 o7
3) Menghitung prosentase kasus tenaga kerja yang diselesaikan adalah

dengan membandingkan jumlah kasus yang diadukan atau yang terdaftar
pada Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja dengan jumlah kasus yang
dapat diselesiakan malalui mediasi /mediator.

Prosentase penyelesaian kasus tenaga kerja yang diselesaikan merupakan
implementasi dari UU Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, UU
Nomor 21 tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat Buruh dan UU
Nomor 2 tahun 2004 tentang Perselisihan hubungan Industrial dan UU
Nomor 18 tahun 2017 tentang Perlindungan Pekerja migran Indonesia
(PPMI), dimana pemerintah dalam hal ini Dinas Transmigrasi dan Tenaga

Kerja harus dapat melindungi dan mengatur tentang Hak dan Kewajiban
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antara buruh dengan pemberi kerja/pengusaha/PT/agen. Dengan adanya
pengawasan yang baik dan intens oleh Dinas Transmigrasi dan Tenaga
Kerja, maka diharapkan akan meminimalisir kasus tenaga kerja yang
terjadi baik dalam negeri maupun luar negeri, sehingg tidak membuka
peluang pada PT/pengusaha/agen untuk melakukan pelanggaran seperti
gaji tidak di bayar, kecelakaan kerja, kontrak kerja tidak sesuai,
pemulangan Pekerja Migran Indonesia (PMI) dan penganiayaan.
Ketercapaian indikator ini merupakan tolak ukur kinerja bagi pemerintah
daerah yang akan menjadi indikator penilaian keberhasilan pembangunan
yang ditetapkan dengan target sebanyak 52% kasus tenaga kerja yang dapat
diselesaikan pada tahun 2019.
Semakin sedikitnya kasus tenaga kerja yang terjadi maka akan semakin
harmonisnya hubungan kerja antara pekerja dan pemberi kerja sehinga
diharapkan dapat memberi kehidupan yang layak bagi tenaga kerja yang
berdampak pada meningkatnya kesejahteraan hidup masyarakat
Kabupaten Nagekeo.
Berdasarkan data tahun 2019, di Kabupaten Nagekeo terdapat 2 kasus
Ketenagakerjaan yang dilaporkan pada Dinas Transmigrasi dan Tenaga
Kerja dan ke 2 kasus ini dapat diselesaikan secara baik yakni :
(1) Persoalan upah kerja yang tidak sesuai dengan UMP di UD Sahabat-
Mbay, kasus ini dapat diselesaikan secara kekeluargaan.
(2) Persoalan upah kerja pekerjaan Embung di Desa Kelimado yang
dilaksanakan melalui swakelola, kasus ini dapat diselesaikan melalui
mediator yaitu Kepala Desa Kelimado di Kantor desa Kelimado. Berikut

ini tabel permasalahan hubungan industrial :

Tablel 2.1.4
Data permasalahan hubungan industrial tenaga kerja

di Kabupaten Nagekeo tahun 2019

Tanggal {  Permasalahan Aok Keterangan o
R LA ..P-e?ﬁgad‘*?nl b i w,| e e Ty ST N S e e e et Ty b i etiaiag e i |- " ATy it peateriimrm e ey
g T T——
15 Oktober 2019 Persoalan upah kerja yang tidak | Terdaftar pada buku register
sesuai dengan UMP di UD pengaduan dan diselesaikan
Sahabat — Mbay secara kekeluargaan
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13 Desember 2019 | Persoalan upah kerja pekerjaan
Embung di Desa Kelimado yang

dilaksanakan melalui swakelola

Terdaftar pada buku register
pengaduan dan diselesaikan
melalui mediator yakni
Kepala Desa Kelimado

4) Menghitung  persentase  kepesertaan jaminan  ketenagakerjaan

(JAMSOSTEK) adalah dengan membandingkan jumlah perusahaan dan

jumlah tenaga kerja di Kabupaten Nagekeo dengan jumlah peserta

JAMSOSTEK yang terdaftar menjadi peserta pada tahun 2019

Sebagai program publik, JAMSOSTEK memberikan hak dan membebani

kewajiban secara pasti (compulsory) bagi pengusaha dan tenaga kerja

berdasarkan Undang-Undang No. 3 tahun 1992, berupa santunan tunai dan

pelayanan medis, sedang kewajibannya adalah

membayar iuran. Program

ini memberikan perlindungan bersifat dasar, untuk menjaga harkat dan

martabat manusia jika mengalami resiko-resiko sosial ekonomi dengan

pembiayaan yang terjangkau oleh pengusaha dan tenaga kerja. Resiko sosial

ekonomi yang ditanggulangi oleh program tersebut terbatas saat terjadi

peristiwa kecelakaan, sakit, hamil, bersalin, cacat, hari tua dan meninggal

dunia, yang mengakibatkan berkurangnya atau terputusnya penghasilan

tenaga kerja atau membutuhkan perawatan medis.

Dasar Hukum : Program JAMSOSTEK kepesertaannya diatur secara wajib

melalui Undang-Undang No. 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga

Kerja, sedangkan pelaksanaannya dituangkan dalam Peraturan Pemerintah

No. 14 tahun 1993, Keputusan Presdien No. 22

tahun 1993 dan Peraturan

Menteri Tenaga Kerja No. Per.05/MEN/1993. Jenis Program Jamsostek :

Sesuai pasal 6, Undang-Undang No. 3 Tahun 1992, ruang lingkup program

Jamsostek meliputi :

(1) Jaminan Kecelakaan Kerja;
(2) Jaminan Kematian,;

(3) Jaminan Hari Tua;

(4) Jaminan Pemeliharaan Kesehatan.

Ketercapaian indikator ini merupakan tolak ukur kinerja bagi pemerintah

daerah yang akan menjadi indikator penilaian keberhasilan pembangunan




yang ditetapkan dengan target sebanyak 50% tenaga kerja menjadi peserta
JAMSOSTEK pada tahun 2019.

Semakin banyaknya tenaga kerja yang menjadi peserta JAMSOSTEK maka
akan semakin meningkatnya perlindungan bagi tenaga kerja untuk
mengatasi resiko sosial ekonomi melalui mekanisme asuransi sosial.
Berdasarkan data tahun 2019, di Kabupaten Nagekeo dari 153 perusahaan
jasa tedapat 779 pekerja. Pada tahun 2018 ada sebanyak 116 dari 779
tenaga kerja yang menjadi peserta JAMSOSTEK, sehingga sisa tenaga kerja
yang pada tahun 2018 belum mejadi peserta JAMSOSTEK sebanyak 663
orang tenaga kerja.

Target pada tahun 2019 adalah sebesar 50% dari 663 orang tenaga kerja
atau sebanyak 332 orang dan realisasi sebanyak 313 orang yang telah
masuk menjadi anggota JAMSOSTEK Tenaga Kerja atau sebesar 47% dan
sebanyak 3% atau 19 orang yang belum tercapai. Sehingga total tenaga kerja
yang telah masuk menjadi anggota JAMSOSTEK Tenaga Kerja dari
tahun 2018 sampai dengan tahun 2019 ada sebanyak 429 orang peserta
JAMSOSTEK dari 779 orang tenaga kerja di Kabupaten Nagekeo.

Tablel 2.1.5

Data Perusahaan dan Peserta JAMSOSTEK
Di Kabupaten Nagekeo 2018 - 2019

No Nama Perusahaan - Alamat Jumlah TK
1 2 3 4
1 SINAR GEMILANG Danga Danga Aesesa Nagekeo 2
2 KRISTOFORA Desa Aeramo Aeramo Aesesa 2
3 KRISTOFORA Desa Aeramo Aeramo Aesesa 2
4 CAHAYA Kelurahan Danga Danga Aesesa 2
) Eg&iﬁggﬁrgﬁhﬁﬁf Al APOTIK Kolibali Danga Aesesa Nagekeo 1
6 BUANA GRAHA Jl Trans Bajawa Ende Nagesapadhi Boawae 2
% DUTA FAMILY Ameaba Mbay I Aesesa Nagekeo 3
8 KRISTIAN Danga Au (Rae Sape) Danga Aesesa 2
9 KIM JAYA PERKASA Mbay Danga Aesesa Nagekeo 9
10 | TRIOLAN Danga Rt 005 Rw 002 Danga Aesesa 2
11 | DHARMA BAKTI PERTIWI Nagekeo Mbay I Aesesa Nagekeo 2
12 | APOTIK KURNIA AKAS Alorongga Mbay I Aesesa S
13 | ALAM SUBUR Desa Maukeli Maukeli Mauponggo 2
14 | WARUNG DUA PUTRA TORAJA | Wolokota A Raja Timur Boawae N 2
15 | SABINUBA Nagekeo Danga Aesesa Nagekeo 2
16 | SDK NATANAGE - YAPERSUKNA Natanage Natanage Boawae 3
17 { JEMARA Desa Natatoto Natatoto Wolowae 2
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18

BONTAC

Nggolo Mbay Nggolo Mbay Aesesa

19 | PERANGKAT DESA DHEREISA | Desa Dhereisa Dhereisa Boawae 12
20 | ARUNG SAMUDERA Mbay Dam Nggolo Mbay Aesesa 1
21 | LIBERS Mbay Danga Aesesa Nagekeo 1
22 | ALAM INDAH Danga Danga Aesesa Nagekeo il
23 | PERANGKAT DESA RAJA SELATAN | Desa Raja Selatan Raja Selatan Boawae Nagekeo 10
24 gmGKAT DA KOTARUIT Desa Kotawuji Barat Kotawuji Barat Keo Tengah 12
25 | EM KA UTAMA Mauponggo Mau Ponggo Mauponggo 1
26 | PAROKI STELLA MARIS Danga Danga Aesesa Nagekeo 5
27 | MALAGASE Jalan Penginanga Lape Aesesa 1
28 | NURANI Jawapogo Jawapogo Mauponggo 1
29 | AMEGO KARYA Desa Wea Au Wea Au Boawae ]
30 | SDK GERO - YAPERSUKNA Gero Gerodhere Boawae Nagekeo 8
31 | ARISTO Danga Danga Aesesa Nagekeo I
32 | PERANGKAT DESA RITI Desa Riti Riti Nangaroro Nagekeo 11
33 | SRK MART Kolibali Danga Aesesa Nagekeo 3
34 | SDK WATUGASE - YAPERSUKNA Watugase Ratongamobo Boawae N 9
35 | SUTRA ALAM Maukeli MAUPONGGO NAGEKEO 2
36 | MITRA GLOBAL Kelurahan Mbay 1 Mbay I Aesesa 1
37 | UGRACENA PUTRA Danga Danga Aesesa Nagekeo 1
38 | MAXIMA Mbay Danga Aesesa Nagekeo 2
39 | WILFRYT Kelurahan Olakile Olakile Boawae 2
40 | RAIHAN KARYA Jalan Tonggo Aeramo Aesesa 2
41 | ADIKA Mauponggo Mau Ponggo Mauponggo 2
42 | MBAY INDAH Marapokot AESESA NAGEKEOQO 2
43 | RAJA TANJUNG Wajo Wajo Keo Tengah Nagekeo 1
44 | NIRWANA CAHAYA SEJATI Mauponggo Mau Ponggo Mauponggo 2
45 | PERANGKAT DESA NANGADHERO | Desa Nangadhero Nangadhero Aesesa Nagekeo 12
46 | KARYA CHANDRA Danga Danga Aesesa Nagekeo 1
47 | BINA KARYA Kel. Danga Danga Aesesa Nagekeo 1
48 | PERANGKAT DESA WOLOWEA | Desa Wolowea Wolowea Boawae 12
49 | PELOPOR Desa Natatoto Natatoto Wolowae 2
50 | PERANGKAT DESA LABOLEWA | Desa Labolewa Labolewa Aesesa 3
51 | SARANA SEJAHTERA Kelurahan Mbay 1 Mbay I Aesesa 1
52 | BIAS CAHAYA ANUGERAH ENERGI! | Kelurahan Mbay I Mbay I Aesesa 4
53 | PERANGKAT DESA MULAKOLI | Desa Mulakoli Mulakoli Boawae 3
54 | LEMBA INDAH Rendu Teno Rendutenoe Aesesa Selatan Nagekeo i
55 | PERANGKAT DESA PAGOMOGO Desa Pagomogo Pagomogo Nangaroro 12
56 | INDAH JOVICE KARYA Kelurahan Nangaroro Nangaroro Nangaroro 2
57 | TOKO SINAR REMBULAN BARU Jl. Jakarta Danga Aesesa Nagekeo 4
58 | PERANGKAT DESA ULULOGA Desa Ululoga Ululoga Mauponggo 11
59 | PERANGKAT DESA ULUPULU I | Desa Ulupulu I Ulupulu I Nangaroro Nagekeo 12
60 | JEMPOL JAYA Tonggu Rambang Tonggu Rambang Aesesa 2
61 | ROWET BARU J1. W. J. Lalamentik Nggolonio Aesesa Nagekeo 2
62 | BINTANG BARU Mbay Mbay I Aesesa Nagekeo 1
63 | PUTRA REGINA Samratulangi Mbay i Aesesa 1
64 | SINAR KASIH Kolibali Danga Aesesa Nagekeo 3
65 | KANTOR YAPERSUKNA Penginanga Lape Aesesa Nagekeo 3
66 | PERANGKAT DESA BIDOA Desa Bidoa Bidoa Nangaroro 3
67 | HOTEL PEPITA J1. W. J. Lalamentik Danga Aesesa )
68 | KARYA PERSADA Danga Danga Aesesa Nagekeo 2
69 | MERCUSUAR Olakile Olakile Boawae Nagekeo 2
70 | BAHTERA MANDIRI Ds Danga Danga Aesesa Nagekeo 2
71 | EMANUEL Jl. Ende - Bajawa Natanage Timur Boawae 2
72 | KARYA PUTRA Desa Raja Timur Raja Timur Boawae Nagekeo ]
73 | SDK ROWA — YAPERSUKNA Rowa Rowa Boawae Nagekeo 1
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Kelurahan Mbay I Mbay I Aesesa 2
= Jurusan Danga - Maropokot Tonggu Rambang
8 | SERALLN Aesesa Nagek%o 2
76 | BUMI INTAN NAGETAMA Kelurahan Natanage Natanage Boawae Nagekeo 2
77 | SDK SANTO MARKUS OLANAGE Olanage Natanage Boawae il
78 | KARYA PUTRI MANDIRI Danga Danga Aesesa Nagekeo 1
79 | WAHANA CIPTA MANDIRI Marapokot Marapokot Aesesa 2,
80 ;%%%%?&U%%SA Desa Mbaenuamuri Keo Tengah i}
81 PERANGKAT DESA Desa Rendubutowe Rendu Butowe Aesesa 11
RENDUBUTOWE Selatan Nagekeo
82 | HOTEL SINAR KASIH Kolibali Danga Aesesa Nagekeo 7
83 | EMBUN BIRU Desa Aeramo Aeramo Aesesa 2
84 | SURYA FLORES J1. Trans Aegala - Danga Lape Aesesa 1
85 | TAMONA KITA GAE J1. Jurusan Aemali Danga Danga 2
86 ;iR;gIP%%(AOTTDESA Desa Maropokot Marapokot Aesesa 12
87 | NAGA ALAM Emaly Danga Nageoga Boawae 2
88 | PUTRA ANTARA Desa Bidoa, Nangaroro Bidoa Nangaroro Nagekeo 1
89 | CARLINNO RAYA Kelurahan Danga Danga Aesesa 1
90 | TIRTA JAYA Boloroga Lajawajo Mauponggo 2
91 | ARGA Lingkungan Rate Ule Lape Aesesa 2
92 | SAMUDRA JAYA ELEKTRONIK | Jl. Pramuka Danga Aesesa 1
93 | SMP SWASTA HANURA DANGA | Jalan Marinir Danga Aesesa 16
94 | FLORES INDAH Jaln Trans Ende Bajawa Bidoa Nangaroro 2
95 | PATRICIA Kelurahan Nangaroro Nangaroro Nangaroro il
96 | NATUREZA Dusun Lambo li Labolewa Aesesa 1
97 | EVARTA Lingkungan Danga 2 Danga Aesesa 2
98 MBAY SEJAHTERA MANDIRI CV Kel. Mbay I 1
99 | KARUNIA CV Danga 1
100 | EMILIANO CV Danga 1
101 | BUNGA BARE CV Kelurahan Mbay I 1
102 | MBAY INDAH CV Desa Maropokot 1
103 | KSP SERVIAM CABANG MBAY | Mbay 1
104 I/[I;%\g}fg;g?UHAN J1. Pelabuhan Maropokot, Mbay 10
105 | SAS KARYA CV Kel. Mbay I 1
106 | SA ATE CV Desa Aeramo 1
107 | DUTA SARANA UTAMA CV Kel. Mbay li 2
108 | KARUNIA INDAH CV Aeramo i
109 | DUTA PRATAMA CV Mbay I 2
110 | KELIOLA CV Danga 1
111 | AGAPE CV Danga 1
112 | BLUD - SPAM KAB. Nagekeo J1. Danga - Marapokot, Mbay 45
JUMLAH 429

Sumber data : BPJS Ketenagakerjaan Kab. Ende.

2. Urusan Pilihan Transmigrasi

Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo dalam upaya

Meningkatnya kesejahteraan masyarakat transmigran melalui 2 (dua)

indikator kinerja utama yaitu Jumlah kawasan transmigradsi baru dan

Jumlah KK transmigrant yang mandiri dengan satu (1) indikator kinerja




pendukung yaitu (1) Jumlah warga transmigrasi yang terlatih. Target
capaian Jumlah Kawasan transmigrasi baru di Kabupaten Nagekeo tahun
2019 adalah sebesar 1 SKP dengan capaian 100%, sedangkan Jumlah KK

transmigrant yang mandiri sebanyak 90 orang dan capaian 100%.

Tabel 2.1.6

Sasaran Strategis : Meningkatnya kesejahteraan Masyarakat Transmigran

Sasaran | Indikator Kinerja ‘Target | Realisasi | Capaian (%)
Strategis : ; ; _
1 2 3 4 5

6]
Meningkatnya Jumlah kawasan 1 SKP 1 SKP 100%
kesejahteraan transmigrasi baru

0
Masyarakat Jumlah KK 90 KK 90 KK 100%
Transmigran transmigran yang

mandiri

1) Menghitung jumlah Kawasan transmigrasi baru adaiah dengan adanya
dokumen perencanaan Satuan Kawasan Pengembangan (SKP) yang
termuat 3 dokumen yakni Satuan Kawasan Pemukiman Baru, Pugar dan
Tempatan. Jumlah Kawasan transmigrasi baru merupakan tolak ukur
kinerja bagi pemerintah daerah yang akan menjadi indikator penilaian
keberhasilan pembangunan yang ditetapkan dengan target sebanyak 1 SKP
(Satuan Kawasan Pengembangan) di tahun 2019 dan capaian 100%.
Dengan adanya dokumen perencanaan yang baik diharapkan mampu
mempercepat pembangunan wilayah perbatasan dengan pengembangan
model Satuan Pemukiman Baru, Satuan Pemukiman Pugar dan Satuan
Pemukiman Tempatan sehingga diharapkan dapat memugar desa-desa
yang masih terbelakang/belum berkembang sehingga dapat mempercepat
terwujutnya desa mandiri.

Dalam 1 SKP terdapat 3 SP (Satuan Pemukiman) yakni SP Baru, SP Pugar
dan SP Tempatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Satuan Pemukiman Baru (SP Baru) yakni penyiapan lahan atau sarana

usaha, pembangunan perumahan, pembangunan sarana prasarana,

pembangunan fasilitas umum pemukiman
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» Dokumen RSKP B

2) Satuan Pemukiman Pemugaran (SP Pugar) yakni pengembangan potensi
sumber daya pemukiman penduduk setempat menjadi satuan
pemukiman yang berfungsi sebagai tempat tinggal, tempat bekerja dan
tempat berusaha yang meliputi pembangunan rumah penduduk
setempat.

3) Satuan Pemukiman Tempatan (SP Tempatan) yakni rehabilitasi,
peningkatan dan atau pembangunan sarana prasarana fasilitas umum

Pada tahun 2019 dalam Dokumen Perncanaan Anggaran (DPA) Dinas

Transmigrasi dan Tenaga KXerja difokuskan untuk pembangunan

pemukiman TSM Wolokune yang dimulai dengan tahapan perencanaan

yakni penuyusunan rencana sarana pemukiman TSM (Transmigrasi

Swakarsa Mandiri) agar dapat mengetahui secara jelas posisi dan sebaran

kawasan perumahan, mengetahui potensi dan masalah kawasan

perumahan, memberi arahan dan rencana sarana dan prasarana, serta
menjadi acuan bagi kegiatan pembinaan transmigran maupun untuk
pengembangan dalam kawasan transmigrant dengan tujuan :

» Untuk mewujutkan rencana tata ruang SKP yang mendukung

terciptanya kawasan transmigrasi secara aman, produktif dan
berkelanjutan yang dapat memberikan antara pemukiman penduduk

dengan pemukiman transmigrasi

Y/

Mengetahui prioritas sarana dan prasarana yang perlu di bangun

» Mengetahui tipe-tipe SP (SP Baru, SP Pugar dan SP Tempatan) di dalam
SKP

> Mengetahui batas areal yang perlu dilaksanakan konsulidasi lahan

untuk pembangunan pemukiman transmigrasi

» Mengetahui pemukiman areal yang dapat dilaksanakan studi RTSP

(Rencana Teknis Satuan Pemukiman)

Y

Mengetahui perkiraan SDM yang dibutuhkan untuk pembangunan

kawasan transmigrasi

Y/

Sebagai acuan bagi kegiatan pembinaan transmigrasi maupun maupun
untuk pengembangan dalam kawasan transmigrasi

Hasil yang diperoleh adalah :

Tersusunnya dokumen Transmigrasi yang vailid dan teraupdate yakni :




%» Dokumen RTSP Desa Tedakisa

% Dokumen RSPP TSM Wolokune Desa Natatoto
» Dokumen DED Fasum UPT Ilkiseo Gezu

» Peta SDT lkiseo Gezu

2) Menghitung Jumlah KK transmigrasi yang telah mandiri adalah dengan

mengitung jumlah KK transmigrasi yang telah memenuhi indikator

kemandirian. Jumlah seluruh KK transmigrasi yang berada di desa

Waekokak sebanyak 320 KK.

Jumlah KK Transmigrasi yang telah mandiri merupakan tolak ukur kinerja

bagi pemerintah daerah yang akan menjadi indikator penilaian keberhasilan

pembangunan yang ditetapkan dengan target sebanyak 90 KK di yang

berlokasi di Desa Waekokak Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo dan

capaian 100%.

a) Kategori Indikator Kemandirian KK yakni :

(1)
(2)

Menetap di loakasi transmigrasi.

Memiliki dokumen kependudukan (Akta kelahiran, Kartu Keluarga,
dan KTP, dan Akta Kelahiran).

Mengelolah lahan pertanian dibuktikan dengan adanya tanaman
yang tumbuh dan bekembang dan adanya ternak yang dipelihara.
Aktif hidup berkelompok.(kegiatan sosial)

Aktif dalam kegiatan kepemerintahan

Aktif dalam kegiatan kerohanian

Bangunan rumah telah dikembangkan (adanya dapur yang terpisah
dari bangunan rumabh).

Menyekolahkan anak-anak.

Adanya pendapatan dari hasil usaha.

b) Data Kemandirian:

Data kemandirian transmigrasi tahun 2019 dengan target KK Mandiri

sesuai Perjanjian Kinerja sebanyak 90 (sembila puluh) dan realisasi
sebanyak 90 KK atau capaian 100%, yaitu sebanyak 90 KK yang berada

di lokasi transmigrasi lokal Waekokak dimana sudah menjadi Desa

Defenitif sehingga transmigrasi waekokak menjadi transmigrasi mandiri

yang secara langusung mendapatkan alokasi Anggaran Dana Desa

(ADD) dari pemerintah.
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3) Menghitung Jumlah warga transmigrasi yang terlatih adalah dengan

’ AR

mengitung jumlah KK yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan
keterampilan dengan target sebanyak 30 orang dan capaian 100%.

Pembangunan transmigrasi di Waemburung Desa Wakokak diarahkan pada
upaya pemanfaatan pengolahan lahan dan pengembangan potensi besar
sumber daya yakni (1) potensi sumber daya alam dan (2) potensi sumber
daya manusia. Rendahnya sumber daya masyarakat transmigrasi
menyebabkan rendahnya produktivitas dan daya saing. Hal ini disebabkan
karena etos kerja, tingkat pendidikan dan keterampilan sebagian besar
masyarakat transmigrasi relatif rendah, sehingga dibutuhkan peran Dinas
Transmigrasi dan Tenaga Kerja khusunya pada bidang Transmigrasi agar
dapat menyediakan layanan pendidikan dan pelatihan bagi para
transmigrant sesuai dengan potensi dan peluang yang dapat dikembangkan
dikawasan pemukiman transmigrasi, yakni pelatihan pembuatan pakan

ternak kecil unggas di Waemburung Desa Waekokak.



Tabel 2.1.7

Capaian kinerja program dan kegiatan

No | Sasaran | Indikator Target | Realisasi | Program/Kegiatan Alokasi Realisasi Capaian
Anggaran
1 Meningk | Jumlah angkatan 86 141 orang | Program Peningakatan Kualitas dan | Rp.214.084.000 | Rp.205.800.30 | 96,13%
atnya kerja yang memiliki orang Produktivitas Tenaga Kerja dengan kegiatan (1) Y
Kompete | sertifikat keahlian Pengadaan peralatan pendidikan dan
nsi dan | (orang) keterampilan bagi pencari kerja, (2) Pendidikan
Produlti dan pelatihan keterampilan bagi pencari kerja
vitas Jumlah angkatan 50 45 orang Program Peningkatan Kesempatan Kerja dengan Rp.69.576.000 Rp.69.961.464 | 93,37%
Tenaga kerja yang orang kegiatan (1) Penyusunan informasi bursa tenaga
Kerja mendapatkan kerja kerja, 2) Pengembangan kelembagaan
produktivitas dan pelatihan kewirausahaan
Prosentase kasus 52% 52% Program Perlindungan dan Pengembangan Rp.64.593.000 | Rp.48.673.00 | 75,35%
tenaga kerja yang Lembaga Ketenagakerjaan dengan kegiatan (1) 0
diselesaikan Fasilitasi penyelesaian prosedur, penyelesaian
perselisihan hubungan industrial, (2) Fasilitasi
Persentase 50% 40% penyelesaian prosedur, pemberian perlindungan
kepesertaan jaminan hukum dan jaminan sosial ketenagakerjaan
ketenagakerjaan
2 Meningk | Jumlah kawasan 1 SKP 100% Program Pengembangan Wilayah Transmigrasi | Rp.1.401.393.00 Rp.1.368.885. | 98%
atnya transmigrasi baru dengan kegiatan Peningkatan kerjasama antar | 0 926
kesejaht wilayah, antar pelaku dan antar sektor dalam
eraan rangka pengembangan kawasan transmigrasi
Masyara | Jumlah KK 90 KK 100% Program Transmigrasi Lokal dengan kegiatan | Rp.135.635.000 Rp.135.430.00 | 100%
kat transmigran yang Pelatihan transmigrasi lokal 0
Transmig | telah mandiri
ran
Jumlah warga 30 100%
transmigrasi yang orang

terlatih

RENCANA KERJA DINAS TRANSNAKER

KAB. NAGEKEO TAHUN 2020




b. Realisasi Program Kegiatan Tahun 2019

Berdasarkan Peraturan Bupati Nagekeo, Nomor : 3 Tahun 2019 tanggal 06

September 2019, tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Kabupaten Nagekeo Tahun Anggaran 2019 dan Peraturan Bupati

Nagekeo Nomor 49 Tahun 2019 tanggal 06 September tahun 2019, tentang

Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten

Nagekeo Tahun Anggaran 2019 pada Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja

Kabupaten Nagekeo dengan alokasi anggaran setelah perubahan sebesar
Rp.3.739.839.000 dan realisasi sebesar Rp.3.560.030.162 atau 95,19% yang

dirincikan sebagai berikut :

a)

b)

Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 1.572.059.000,- dan realisasi sebesar
Rp. 1.456.964.068,- atau 92,68%.

Belanja Langsung sebesar Rp.2.167.780.000,- dan realisasi sebesar
Rp.2.103.066.094,- atau 97,01% dengan Saldo Rp.64.713.906 atau 2,99%.

Pada komponen belanja langsung sebesar Rp. Rp.2.167.780.000,-

diperuntukan membiayai 7 program dan 19 kegiatan yakni 2 program dengan

11 kegiatan yang ada di Kesekretariatan, 3 program dengan 6 kegiatan yang

ada di urusan wajib bukan pelayanan dasar Ketenagakerjaan dan 2

program dengan 2 kegiatan yang ada di urusan pilihan Ketransmigrasian

dengan rincian sebagai berikut :

a.

Urusan Sekretariat yang melaksanakan 2 program dan 11 kegiatan
dengan alokasi anggaran sebesar Rp.282.499.000,- dan realisasi sebesar
Rp.279.315.404,- atau 99% dan yang tidak realisasi sebesar
Rp.3.183.596,- atau 1%

Urusan Ketenagakerjaan yang melaksanakan 3 program dan 6 kegiatan
dengan alokasi anggaran sebesar Rp.348.253.000,- dan realisasi sebesar
Rp.319.434.764,- atau 92% dan tidak realisasi sebesar Rp.28.818.236,-
atau 8%.

Urusan Pilihan Ketransmigrasian dengan alokasi anggaran sebesar
Rp.1.589.638.000,- dan  realisasi sebesar Rp.1.556.444.390,-
atau 97,87% dan yang tidak realisasi sebesar Rp.33.193.610,- atau 2%.



Tebal 2.1.8
Data Rincian Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung

Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Tahun 2019

1 2 3 4
Belanja Rp.3.739.839.000,- | Rp.3.560.030.162,- 95,19%
1. | Belanja Tidak Langsung | Rp.1.572.059.000,- Rp.1.456.964.068,- | 92,68%
2. | Belanja Langsung Rp.2.167.780.000,- | Rp.2.103.066.094,- 97,01%

Tebal 2.1.9

Rincian pagu anggaran dan penyerapan dana masing-masing kegiatan

Tahun anggaran 2019

Kode Sisa (0/0)
Reke Uraian Anggaran Realisasi Capai
i Anggaran
ning an
1 2 3 4 S 6
1 Program Pelayanan
: Administrasi Perkantoran 259.546.000 256.364.404 3.181.596 99
j |Senyedidaajass surat 1.000.000 1.000.000 - 100
menyurat
9 Penyediaan jasa komunikasi,
sumber daya air dan listrik 1.200.000 304.000 896.000 P
3 Penyediaan jasa peralatan dan
perlengkapan kantor 43.274.000 43.130.000 144.000 100
Penyediaan jasa pemeliharaan
6 | dan perizineg kendaraan 11.031.000 10.575.500 | 455.500 |96
dinas/operasional
7 ienyedlaan jasa administrasi | 55 310 090 50.797.404 1.512.596 | 97,11
euangan
g |Penyediaan jasa kebersiban | 4 539.000 1.535.500 3.500 100
antor
10 | Penyediaan alat tulis kantor 11.504.000 11.504.000 - 100
11 Penyediaan barang cetakan
dan penggandaan 11.188.000 11.018.000 170.000 98,48
18 Rapat-rapat koordinasi dan
konsultasi ke luar daerah 102.850.000 102.850.000 - 100
19 Rapat-rapat koordinasi dan
konsultasi ke dalam daerah 23.650.000 23.650.000 - 100
Program Peningkatan
6 Pengembangan Sistem
Pelaporan Capaian Kinerja 22.953.000 22.951.000 2.000 100
dan Keuangan




Penyusunan laporan capaian
kinerja dan ikhtisar realisasi
kinerja SKPD

22.953.000

22.951.000

2.000

100

15.

Program Pengembangan
Wilayah Transmigrasi

1.401.393.000

1.368.885.926

32.507.074

98

Peningkatan kerjasama antar
wilayah, antar pelaku dan
antar sektor dalam rangka
pengembangan kawasan
transmigrasi

1.401.393.000

1.368.885.926

32.507.074

98

15

Program Peningakatan
Kualitas dan Produktivitas
Tenaga Kerja

214.084.000

205.800.300

8.283.700

96,13

Pengadaan peralatan
pendidikan dan keterampilan
bagi pencari kerja

88.166.000

88.166.000

100

Pendidikan dan pelatihan
keterampilan bagi pencari
kerja

125.918.000

117.634.300

8.283.700

93,42

16.

Program Peningkatan
Kesempatan Kerja

69.576.000

64.961.464

4.614.536

93,37

Penyusunan informasi bursa
tenaga kerja

16.966.000

12.833.000

4.133.000

76

Pengembangan kelembagaan
produktivitas dan pelatihan
kewirausahaan

52.610.000

52.128.464

481.536

99,08

16

Program Transmigrasi Lokal

135.635.000

135.430.000

205.000

100

Pelatihan transmigrasi lokal

135.635.000

135.430.000

205.000

100

17

Program Perlindungan dan
Pengembangan Lembaga
Ketenagakerjaan

64.593.000

48.673.000

15.920.000

75,35

Fasilitasi penyelesaian
prosedur, penyelesaian
perselisihan hubungan
industrial

17.715.000

7.820.000

9.895.000

44,14

Fasilitasi penyelesaian
prosedur, pemberian
perlindungan hukum dan
jaminan sosial
ketenagakerjaan

46.878.000

40.853.000

6.025.000

87,15

JUMLAH

2.167.780.000

2.103.066.094

64.713.906

97,01

2.2. Akuntabilitas keuangan tahun 2019

Pagu anggaran Tahun 2019 sebesar Rp.2.167.780.000,- {dua myliar seratus

enam puluh tujuh juta tujuh ratus delapan puluh ribu rupiah), dengan

rincian :




(1) Belanja Pegawai sebesar Rp.90.990.000,-
(2) Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp.2.039.396.000,-
{(3) Belanja Modal sebesar Rp.37.394.000,-

Tebal 2.1.10

Data Rincian Belanja Langsung

Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Tahun 2019

Urian

‘Total Anggaran

1

2

Belanja Langsung

Rp.2.167.780.000,-

1. | Belanja Modal

Rp.90.990.000,-

2.

Belanja Barang dan Jasa

Rp.2.039.396.000,-

3.

Belanja Modal

Rp.37.394.000,-

2. Realisasi anggaran per 31 desember 2019

Pagu anggaran Tahun 2019 sebesar Rp.2.167.780.000,- (dua myliar seratus

enam puluh tujuh juta tujuh ratus delapan puluh ribu rupiah), dan realisasi

(2)

(3)

Belanja Pegawai

Rp.83.090.000,- atau 91,32%,

sebasar Rp.1.982.726.094,- atau 97,22%.

dan realisasi

sebesar Rp.2.103.066.094,- atau capaian sebesar 97,01%, dengan rincian :

sebesar Rp.90.990.000,- sebesar

Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp.2.039.396.000,- dan realisasi

(4) Belanja Modal sebesar Rp.37.394.000,- dan realisasi sebesar
Rp.37.250.000,- atau 100%.
Tebal 2.1.11
Data Rincian Belanja Langsung
Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Tahun 2019
. Urian .| Total Anggaran | Realisasi Anggaran | %

Belanja Lalngsung Rp.2. 167.'?80‘000,- Rp.2. 103.566.094,— 97,041%
1. | Belanja Modal Rp.90.990.000,- Rp.83.090.000,- 91,32%
2. | Belanja Barang dan | Rp.2.039.396.000,- | Rp.1.982.726.094,- |97,22%

Jasa
3. | Belanja Modal Rp.37.394.000,- Rp.37.250.000,- 100%




Tebal 2.1.12
Data rincian realisasi belanja program

Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Tahun 2019

Program | Anggaran | Realisasi Capaian (%)
2 3 4 | e
Program Pelayanan Rp.259.546.000,- Rp.256.364.404,- 99%
Administrasi Perkantoran

Program Peningkatan Rp.22.953.000,- Rp.22.951.000,- 100%

Pengembangan Sistem
Pelaporan Capaian Kinerja
dan Keuangan

Program Peningakatan Rp.214.084.000,- Rp.205.800.300,- 96,13%
Kualitas dan Produktivitas

Tenaga Kerja

Program Peningkatan Rp.69.576.000,- Rp.69.961.464,- 93,37%
Kesempatan Kerja

Program Perlindungan dan Rp.64.593.000,- Rp.48.673.000,- 75,35%
Pengembangan Lembaga

Ketenagakerjaan

Program Pengembangan Rp.1.401.393.000,- Rp.1.368.885.926,- 98%
Wilayah Transmigrasi

Program Transmigrasi Lokal | Rp.135.635.000,- Rp.135.430.000,- 100%

Total anggaran/capaian

~ | Rp.2.167.780.000,- | Rp.2.103.066.094,- | 97,01%

Dari tabel 2.1.9 dan 2.1.10 di atas menunjukan bahwa pencapaian realisasi
keuangan untuk membiayai 2 sasaran di atas pada tahun 2019 adalah
sebesar Rp.2.167.780.000,- dan realisasi keuangan sebesar
Rp. Rp.2.103.066.094,- atau 97,01% dengan peredikat “Sangat
Memuaskan” artinya bahwa setiap program/kegiatan tingkat penyerapannya
sudah baik dan mencerminkan kinerja keuangan yang baik pula, disebabkan

oleh beberapa factor antara lain :

1) Program /kegiatan sudah tersusun, terjadual dengan baik sesuai dengan

yang direncanakan

2) Setiap proses dalam rangka pelaksanaan kegiatan terpantau dengan baik
artinya bahwa sistem pengendaian internal (SPI) berjalan aktif dan efektif
memantau setiap jengkal proses pelaksanaan kegiatan

3) Hubungan internal terjalin harmonis, sinergi, koordinatif dan sinkronitatif




2.3.

24.

Analisi pelayanan Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja

Capaian Kinerja pelayanan Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten

Nagekeo berdasarkan indikator kinerja pada RPJMD Kabupaten Nagekeo adalah

sebagai berikut :

» Meningkatnya Kompetensi dan Produktivitas Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo
tahun 2019 adalah sebesar 96% dan capaian Jumlah Angkatan kerja yang
memiliki sertifikat keahlian adalah 100%, dan jumlah angkatan kerja yang
mendapatkan kerja adalah 90%.

Pencari kerja terus bertambah seiring dengan laju pertumbuhan penduduk.

Demikian pula laju pertumbuhan penduduk usia produktif yang siap bersaing

mengisi peluang pasar kerja, tidak terlepas dari kecenderungan terus

meningkatnya tamatan lembaga -lembaga pendidikan formal. Pertumbuhan
lapangan kerja baru yang masih belum memadai dengan Kondisi tersebut
memberikan imbas yang cukup berat bagi ketenagakerjaan di Kabupaten

Nagekeo. Hal ini tercermin dari jumlah pengangguran pada tahun 2020.

Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Penduduk usia

produktif (15-64) ada sebanyak 114.475 orang dan ada sebanyak 26.578

orang yang belum atau tidak bekerja atau sebesar 23% dan sebanyak 87.897

orang penduduk yang bekerja atau sebesar 77%. Sedangkan berdasarkan Data

Nagekeo Dalam Angka Tahun 2020 hasil pendataan tahun 2019 menunjukan

Pengangguran laki-laki : 742 orang, perempuan : 1.077 orang dan total

sebanyak : 1.819 orang atau 1% dan data Dinas Transmigrasi dan Tenaga

Kerja ada sebanyak 634 orang atau 0,6% yang mendaftar dalam Aplikasi Kartu

Pencari Kerja (kartu Prakerja). Baik data Dinas Transnaker, Dukcapil maupun

data Nagekeo Dalam Angka menunjukan bahwa masih sangat besar angka

pengangguran di Kabupaten Nagekeo jika disandingkan dengan penduduk usia
produktif atau usia kerja (15-64) tahun.

Meningkatnya pengangguran disebabkan karena adanya ketidakseimbangan

pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan lapangan kerja.

Isu-isu penting penyelenggaraan tugas Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja

a. Identifikasi permasalahan dan hambatan berdasarkan Tugas dan Fungsi

pelayanan Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo
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1. Lingkungan Internal
Faktor lingkungan internal terdiri dari aspek operasional yang
meliputisistem dan prosedur Kkerja, fungsi manajemen, sarana dan
prasarana, sistem informasi manajemen, keuangan serta teknologi yang
diperlukan dan dimiliki oleh Dinas. Faktor internal akan memberikan
kekuatan (sthrenghts) dan kelemahan (weakness) pada organisasi.
Adapun hasil identifikasi faktor internal di Dinas T ransmigrasi dan
Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo adalah sebagai berikut :
1) Kekuatan (Sthrenghts)
» Adanya komitmen pemangku kepentingan dalam penyelenggaran
pembangunan bidang ketenagakerjaan dan transmigrasi;
> Adanya peraturan tentang ketenagakerjaan dan transmigrasi
> Tersedianya perangkat Bursa Kerja Online dan Informasi
ketenagakerjaan.

2) Kelemahan (Weakness )

> Penempatan sumber daya manusia aparatur khususnya tidak
memiliki latar belakang pendidikan profesi pekerjaan bidang
ketenagakerjaan, dan transmigrasi.

» Kualitas dan kuantitas serta proporsi persebaran SDM aparatur
penyelenggara pembangunan ketenagakerjaan, dan transmigrasi
belum mampu mengimbangi jumlah, bobot dan kompleksitas
masalah ketenagakerjaan dan ketransmigrasian.

» Belum maksimalnya koordinasi dan kerjasama lintas sektor baik
provinsi dan pusat, berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan
kegiatan, dan pemantauan serta pemanfaatan informasi mengenai
ekses pembangunan yang ditimbulkan dari institusi
ketenagakerjaan, dan transmigrasi atau sektor terkait;

> Belum tersedianya Standard Operating Procedure (SOP) bidang
ketenagakerjaan dan transmigrasi.

> Belum maksimalnya pengelolaan dan pemanfaatan teknologi data
dan informasi bidang ketenagakerjaan dan transmigrasi.

» Dukungan pihak eksekutif dan legislatif terhadap program dan
kegiatan pembangunan ketenagakerjaan dan transmigrasi di

tingkat kecamatan dan desa dirasakan masih lemah khususnya

L0




dukungan database untuk kegiatan pembangunan bidang
ketenagakerjaan dan transmigrasi.

> Belum adanya lembaga pelatihan (LLK) bagi calon tenaga kerja.

» Belum adanya tenaga fungsional bidang ketenagakerjaan dan
transmigrasi

» Belum optimalnya akses pelayanan ketenagakerjaan, dan

transmgirasi secara merata oleh masyarakat.

2. Lingkungan Eksternal

Merupakan faktor-faktor diluar organisasi yang secara langsung

maupuntidak langsung dapat mempengaruhi kemampuan organisasi

yang meliputiaspek ekonomi, sosial budaya, keamanan dan teknologi.

Faktor eksternal inilah yang akan memberikan “peluang” (opportunities)

tapi jugamemunculkan “tantangan” (threats). Adapun faktor eksternal

Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1) Peluang (Opportunities)

Adanya komitmen dan dukungan Bupati dan Wakil Bupati terhadap

pembangunan Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian melalui

Pembangunan Loka Latihan Kerja milik Pemerintah dan Pembukaan

Kawasan Transmigrasi baru;

> Hubungan industrial yang cukup kondusif, tanpa gejolak
ketenagakerjaan yang berarti;

» Masih terbukanya kesempatan kerja di Luar Kabupaten Nagekeo,
Luar Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Luar Negeri;

»> Masih terbukanya peluang kesempatan berwirausaha bagi
masyarakat Nagekeo;

> Masih tersedianya lahan kosong yang belum dimanfaatkan secara
optimal;

» Dukungan Pemerintah Kabupaten Nagekeo terhadap program

ketenagakerjaan dan ketransmigrasian cukup tinggi;

2) Tantangan (Threats)

> Melemahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah
karena tidak adanya jaminan kepastian dalam merealisasikan

berbagai rencana yang telah diusulkan.
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» Semakin melemahnya peran danfungsi pranata-pranata sosial,
nilai-nilaikearifan lokal dan fungsi kelembagaan sosial
kemasyarakatan sebagai wadah partisipasi dan kebersamaan
masyarakat dalam kehidupan sosial setempat.

» Masih kuatnya adat istiadat dan budaya masyarakat turut
berpengaruh terhadap setiap kebijakan pemerintah dalam
penanganan permasalahan sosial dimasyarakat.

» Rendahnya sumber daya manusia akibat putus sekolah serta tidak
diimbangi dengan adanya suatu keterampilan kerja turut
berpengaruh  terhadap lambatnya  proses pembangunan
kesejahteraan sosial.

> Kualitas sumberdaya tenaga kerja yang rendah
mengakibatkanrendahnya daya saing dalam dunia kerja, maupun
dalam upaya untuk berusaha sendiri sehingga dapat
mengakibatkan adanya pengangguran;

> Jumlah penganggur terbuka masih cukup besar dan rata-rata
belum memiliki ketrampilan dan pengalaman kerja.

> Penghargaan dunia usaha terhadap sertifikasi latihan masih
rendah, hal ini Nampak dari jumlah peserta pelatihan yang diserap
dalam lapangan kerja sangat terbatas;

» Produktivitas tenaga kerja di Kabupaten Nagekeo rata-rata masih
rendah;

» Pemahaman dan kepatuhan pengusaha akan peraturan
perundang-undangan masih rendah,;

» Pemahaman pekerja dan pengusaha akan hak dan kewajibannya

masih rendah;

Y

Kesadaran pengusaha dan pekerja terhadap aspek keselamatan dan
kesehatan kerja masih rendah;

» Perhatian pengusaha dan pekerja terhadap kondisi dan lingkungan

kerja diperusahaan masih rendah,;

Y

Cukup besarnya jumlah penduduk miskin yang belum memiliki
permukiman dan rumah yang layak;
» Kualitas pendidikan, ketrampilan dan motivasi kerja para

transmigran masih rendah;
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b. Isu-isu strategis dalam Rencana Strategis tahun 2018-2023 Dinas Transmigrast

dan Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo

Berdasarkan analisa lingkungan strategis yang dipaparkan diatas, maka dapat

dikemukakan isu-isu strategis yang akan di tempuh :

1) Optimalisasi sumber daya yang ada (tenaga/personil, dana dan sarana dan
prasarana) untuk mengatasi Permasalahan pengangguran dengan
memanfaatkan dukungan politis dari Pemkab dan DPRD.

(Perluasan dan pengembangan kesempatan kerja untuk mengatasi
tingginya angka pengangguran dan mengentaskan kemiskinan)

2) Optimalisasi sumber daya yang ada ( tenaga/ personel, dana dan sarana dan
prasarana ) untuk mengatasi rendahnya kualitas dan produktivitas Tenaga
Kerja.

(Peningkatan kualitas & produktivitas Tenaga Kerja )

3) Optimalisasi sumber daya yang ada (tenaga/ personel, dana sarana dan
prasarana) dengan dukungan lintas sektoral, LSM dan peran serta
masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
terhadap mekanisme penempatan dan perlindungan tenaga kerja.
(Peningkatan Penempatan Tenaga Kerja Dalam dan Luar Negeri untuk
mengatasi angka pengangguran dan mengantisipasi banyaknya
kasus TKI illegal )

2) Optimalisasi sumber daya yang ada (tenaga/ personel, dana dan sarana dan
prasarana) dengan dukungan lintas sektoral, LSM dan peran
sertamasyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja dan
perlindungan tenaga kerja.

(Peningkatan Hubungan Industrial dan Pengawasan Tenaga Kerja
untuk mengatasi rendahnya kesejahteraan dan perlindungan tenaga
kerja)

3) Optimasi sumber daya yang ada untuk meningkatkan ketrampilan dan
produktifitas tenaga kerja melalui pengembangan peluang kerjasama (MOU).

(Penyelenggaran dan pengembangan program Transmigrasi dan

Peningkatan Produktifitas Tenaga Kerja.



c. Permasalahan utama (strategic issued) sesuai tugas pokok dan fungsi Dinas

Transmigrasi dan Tenaga Kerja

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Transmigrasi dan Tenaga

Kerja Kabupaten Nagekeo belum maksimal karena masih ada beberapa

permasalahan utama (startegic issued) yang menjadi perhatian utama Dinas

dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang siknifikan bagi

daerah dengan karasteristik bersifat penting, mendasar, mendesak, berjangka

panjang dalam menentukan tujuan penyelenggaraan pemerintahan daerah

berkaitan dengan capaian visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati Terpilih
adalah :

1)

Sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan kebijakan dan program
seperti transporatasi dan ruang kerja sehingga perangkat komputer yang
sudah berbasis informasi secara kuantitas dan kualitas masih belum
dimanfaatkan dengan baik, seperti perangkat Bursa Kerja Online dan Info
ketenagakerjaan belum tersedia

Sumber daya manusia/pegawai yang ada di lingkungan Dinas
Transmigrasi dan Tenaga Kerja yang terbatas secara kuantitas dan
kualitas, dimana jabatan struktural dan jabatan fungsional masih banyak
yg belum terisi, seperti instruktur pelatihan kerja, pengawas
ketenagakerjaan serta non struktural dan non fungsional sebagai salah
satu faktor yang menunjang kinerja organisasi

Alokasi anggaran yang tidak cukup dalam rangka meningkatkan kualitas
database bidang tenaga kerja dan transmigrasi

Minimnya koordinasi antara pemerintah pusat, provinsi dan kabupaten
Alokasi anggaran yang tidak cukup untuk meningkatkan sarana prasarana
pendukung pelaksanaan tugas dan fungsi OPD

Alokasi anggaran yang tidak cukup dalam rangka meningkatkan kualitas
SDM aparatur

Alokasi penempatan pegawai yang tidak sesuai dengan latar belakang
Pendidikan

Belum tersedianya Balai Latihan Kerja (BLK) milik pemerintah daerah

sehingga para tenaga kerja atau pencari kerja harus keluar daerah untuk

mengikuti peletihan keterampilan.



2.5.

2.6.

Sesuai kondisi permasalahan di atas, dengan mempertimbangkan dan
memperhatikan kualitas produktivitas pencari kerja, peluang kesempatan kerja,
penciptaan hubungan industrial yang harmonis dan dinamis, di Kabupaten
Nagekeo yang dianggap belum maksimal, juga berdasarkan isu-isu strategis,
maka perlu ditindaklanjuti dengan pelaksanaan program dan kegiatan yang
nyata, didukung dengan penyiapan landasan-landasan teknis dan operasional
secara bertahap dalam upaya pembangunan ketenagakerjaan dan
ketransmigrasian yang berkelanjutan, disusunlah program-program sebagai
berikut :

1) Peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja;

2) Peningkatan kesempatan kerja;

3) Perlindungan dan pengembangan lembaga ketenagakerjaan;

4) Pengembangan wilayah ketransmigrasian

5) Transmigrasi lokal

Reviw Terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2020

Rancangan awal RKPD Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Tahun 2020
disusun telah berdasarkan hasil analisis kebutuhan.

Urusan wajib Ketenagakerjaan terdiri dari tiga (3) program dan lima (5) kegiatan,
sedangkan pada urusan pilihan Ketransmigrasian terdiri dari dua (2) program
dan tiga (3) kegiatan, serta dua (2) program pendukung untuk kelancaran
pelayanan administrasi perkantoran dan tiga belas (13) kegiatan.

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Usulan program kegiatan masyarakat melalui Musrenbang mulai dari Musrenbang

tingkat Kecamatan untuk tahun 2020 yang sesuai tugas pokok dan fungsi Dinas

Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Nagekeo, ada beberapa usulan yang

terakomodir dan ada beberapa usulan yang belum terakomodir dalam program
kegiatan tahun 2020.

Berikut ini usulan-usulan Musrenbangcam tahun 2020 yang diusulkan yakni :

1) Kecamatan Wolowae

Bidang Tenaga Kerja :
» Pelatihan otomotif dan kesetaraan sertifikasi kompotensi

Bidang Transmigrasi :

» Pengembangan sarana prasarana Transmigrasi di Wolokune Desa Natatoto



2)

3)

4)

Kecamatan Aesesa dan Mauponggo

Bidang Tenaga Kerja :

»> Pelatihan otomotif dan kesetaraan sertifikasi kompotensi

» Pelatihan pengelasan dan kesetaraan sertifikasi kompotensi

Bidang Transmigrasi :

> Pemberdayaan dan pengembangan sarana prasarana di Desa Waekokak

Kecamatan Keo Tengah dan Nangaroro

Bidang Tenaga Kerja :

» Pelatihan meubeler dan kesetaraan sertifikasi kompotensi

> Pelatihan pengelasan dan kesetaraan sertifikasi kompotensi

Bidang Tenaga Kerja :

» Pemberdayaan dan pengembangan sarana prasarana

Kecamatan Boawae

Bidang Tenaga Kerja :

» Pelatihan otomotif dan kesetaraan sertifikasi kompotensi

> Pelatihan pengelasan dan kesetaraan sertifikasi kompotensi

Bidang Transmigrasi

» Pemberdayaan dan pengembangan infrastruktur skala Desa di Desa
Alorawe, Nagerawe dan Pocolodorawe, belum terakomodir karena

keterbatasan angaran tahun 2020.
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